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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh Sistem Akuntansi 

Manajemen Dan Ketidakpastian Terhadap Kinerja Manajerial  Pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis linear berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Sampel yang digunakan adalah 40 pegawai dengan menggunakan Teknik sampel 

jenuh. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan alat statistik SPSS untuk 

mengetahui pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Dan Ketidakpastian Lingkungan 

Terhadap Kinerja Manajerial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi 

Manajemen Dan Ketidakpastian Lingkungan Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Manajerial 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Makassar. 

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Manajemen, Ketidakpastian Lingkungan, Kinerja Manajerial .  

ABSTRACT 

This study aims to analyze and test the effect of Management Accounting System and 

Uncertainty on Managerial Performance at the Regional Drinking Water Company (PDAM) 

of Makassar City. This study uses a quantitative approach with multiple linear analysis 

methods to test the effect of independent variables on dependent variables. The sample used 

was 40 employees using the saturated sample technique. The data obtained were then analyzed 

using the SPSS statistical tool to determine the effect of Management Accounting System and 

Environmental Uncertainty on Managerial Performance. The results showed that Management 

Accounting System and Environmental Uncertainty had a Positive Effect on Managerial 

Performance at the Regional Drinking Water Company (PDAM) of Makassar City. 

Keywords: Management Accounting System, Environmental Uncertainty, Managerial 

Performance. 

 

PENDAHULUAN  

Melihat tumbuh kembang dunia 

perekonomian yang semakin pesat, 

perusahaan dituntut untuk memiliki visi 

jangka panjang agar dapat 

mengantisipasi berbagai kemungkinan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jaak
mailto:ikha.ramadni@gmail.com1
mailto:ansyarif.khalid@gmail.com2
mailto:idil.rahmat@gmail.ac.id3


Jurnal Analisis Akuntansi dan Keuangan 
Vol. 6, No. 2, Juni 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jaak 

 

Page | 2 

yang bisa mempengaruhi pertumbuhan 

mereka. Setiap perusahaan memiliki 

sasaran yang ingin dicapai, seperti 

meraih laba maksimal, memastikan 

keberlangsungan usaha, meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan, dan 

menciptakan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Untuk mencapai tujuan-

tujuan ini, diperlukan kinerja manajerial 

yang efektif. 

Kinerja manajerial memiliki peran 

penting dalam sebuah perusahaan, 

karena peningkatan kinerja manajerial 

dapat berdampak pada peningkatan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Perubahan situasi dan lingkungan yang 

terus terjadi mengharuskan manajemen 

untuk beradaptasi dengan perubahan 

tersebut. Jika manajemen gagal 

mengikuti perubahan, maka tujuan 

perusahaan tidak akan tercapai dan 

keputusan yang diambil pun tidak akan 

sesuai Febiana dkk (2023). 

Ada empat indikator utama untuk 

menilai keandalan kinerja manajerial, 

yaitu perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (Organizing), 

pengarahan (Actuating) dan pengawasan 

(Controlling). Dengan indikator ini 

kinerja manajerial mencakup hasil kerja 

yang dicapai oleh individu atau 

kelompok dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab mereka. Kinerja 

manajerial yang efektif dipengaruhi oleh 

pengguna informasi yang dihasilkan oleh 

sistem akuntansi manajemen Ardiany 

dkk (2021). 

Sistem akuntansi manajemen 

mendorong manajer perusahaan untuk 

lebih aktif dalam mencari data-data 

terkait dengan proses bisnis yang mereka 

lakukan, sehingga hal ini mendorong 

manajer untuk lebih aktif dalam 

melakukan proses investigasi, 

koordinasi, supervisi, dan evaluasi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

pengaplikasian sistem akuntansi 

manajemen dalam perusahaan 

mendorong manajer untuk semakin 

meningkatkan kinerja manajerialnya 

guna mendorong pertumbuhan kinerja 

perusahaan.  

Sistem akuntansi manajemen 

memainkan peran penting dalam 

membantu organisasi menghadapi 

ketidakpastian lingkungan. Dalam 

situasi yang penuh dengan perubahan, 

seperti fluktuasi pasar dan 

perkembangan teknologi. Sistem 

akuntansi manajemen tidak hanya 

mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih rasional, tetapi juga 

membantu organisasi dalam menghadapi 

tantangan dari lingkungan yang tidak 

pasti. 

Ketidakpastian lingkungan 

merupakan suatu faktor dari situasi yang 

dihadapi oleh sebagian besar manajer 

pada organisasi yang sulit untuk 

diperkirakan. Akibat yang ditimbulkan 

dari ketidakpastian adalah hasil dari 

keputusan yang telah dibuat mungkin 

akan berbeda dari apa yang telah 

diperkirakan saat pengambilan 

keputusan.  

Menurut artikel detiksulsel suplai 

PDAM Makassar terganggu akibat 

endapan lumpur sisa tambang di Maros. 

Lumpur tersebut terbawah oleh banjir 

dari Sungai lekopancing dan berdampak 

pada terganggunya suplai air baku untuk 

PDAM Makassar. Hal ini menjadi 

sorotan terkait tantangan dalam menjaga 

kualitas air bersih.  
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Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan Wahyuningsih 

dkk (2023) yang membahas pengaruh 

ketidakpastian lingkungan dan sistem 

akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajerial. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa, keduanya 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Goal setting theory yang 

dikemukakan oleh (Locke, 1968) sebagai 

teori utama (grand theory). Teori 

penetapan tujuan (goal setting theory) 

adalah salah satu teori motivasi yang 

menekankan pentingnya hubungan antara 

tujuan yang ditetapkan dengan kinerja 

yang dihasilkan. Inti dari teori ini adalah 

bahwa ketika seseorang memahami 

tujuan yang diharapkan oleh organisasi, 

pemahaman tersebut akan mempengaruhi 

perilakunya dalam bekerja. Untuk 

berhasil, individu harus memiliki 

keterampilan, menetapkan tujuan, dan 

menerima umpan balik untuk menilai 

kinerjanya. 

a. Sistem Akuntansi Manajemen 

Ilmy dan Ahmad (2021) 

menjelaskan bahwa sistem akuntansi 

manajemen adalah sistem akuntansi yang 

bertujuan menyediakan informasi bagi 

manajer untuk mendukung perencanaan, 

pengendalian operasi, dan pengambilan 

keputusan. Sistem ini dirancang untuk 

memberikan informasi yang diperlukan 

oleh manajer dalam melaksanakan 

tugasnya.  

Menurut Khairiyah dkk (2023) 

indikator sistem akuntansi manajemen 

memiliki peran penting dalam efektifitas 

operasional perusahaan. Beberapa 

diantaranya Broad scope,Timeliness, 

Aggregation, Integration 

b. Ketidakpastian Lingkungan 

Ketidakpastian lingkungan adalah 

menggambarkan bagaimana suatu 

organisasi menyesuaikan diri dan 

beradaptasi dengan berbagai tekanan 

yang datang dari lingkungan eksternal. 

Yuliana dan Yulistia (2020) 

ketidakpastian lingkungan didefinisikan 

sebagai keterbatasan individu dalam 

menilai kemungkinan keberhasilan atau 

kegagalan suatu keputusan, karena 

kesulitan dalam memprediksi kejadian 

atau peristiwa yang mungkin terjadi di 

masa depan. 

Menurut Sani dkk (2020) beberapa 

indikator ketidakpastian lingkungan 

antara lain sebagai berikut: Effect 

uncertainty, Response uncertainty, Stated 

uncertainty 

c. Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial adalah 

kemampuan manajer dalam 

menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam mengelola 

tugas yang diberikan perusahaan guna 

mencapai target yang ditetapkan. Kinerja 

manajerial juga berfungsi untuk 

mencapai hasil yang bagi organisasi dan 

individu dengan memahami pengelolaan 

kinerja dalam persyaratan yang telah 

disepakati Febrianti dkk (2020). 

Menurut Ardiany dkk (2021) ada 

empat instrumen yang digunakan untuk 

mengukur tingkat keandalan kinerja 

manajerial. Keempat indikator tersebut 

adalah: Perencanaan (planning), 

Pengorganisasian (Organijing), 
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Pengarahan (Actuating), Pengawasan 

(Controling). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Pendekatan asosiatif merupakan jenis 

penelitian yang dirancang secara 

sistematis, terencana, dan tersusun 

dengan jelas mulai dari tahap awal 

hingga penyusunan desain penelitian. 

Tujuan dari penelitian asosiatif adalah 

untuk menganalisis hubungan antara dua 

variabel atau lebih yang menghubungkan 

variabel independen dengan variabel 

dependen Sugiyono (2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Karakteristik Demografi 

Responden 

Tabel 1. 

 

Dari hasil tabel 1 diketahui bahwa 

deskripsi responden perempuan 

sebanyak 29 orang atau (72,5%) dan 

responden laki-laki sebanyak 11 

(27,5%). Responden dengan Tingkat 

Pendidikan DIII 12 orang (30%), S1 27 

orang (67,5%) dan S2 1 orang (2,5%). 

Dan responden berdasarkan usia 20-27 

33 orang (82,5%), usia 28-35 5 orang 

(12,5%) dan usia 36-42 2 orang (5.0%). 

b. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

bahwa hasil uji analisis statistik 

deskriptif sebagai berikut: 

a. variabel sistem akuntansi 

manajemen (X1) mempunyai 

nilai minimum sebesar 23, 

nilai maksimum sebesar 55, 

nilai mean (rata-rata) sebesar 

47,20 dan standar deviasi 

sebesar 5,589. Nilai minimum 

sebesar 23 menunjukkan 

bahwa responden cenderung 

berada pada kategori tidak 

setuju.   

b. variabel ketidakpastian 

lingkungan (X2) mempunyai 

nilai minimum sebesar 24, 

nilai maksimum sebesar 37, 

nilai mean (rata-rata) sebesar 

33.78 dan standar deviasi 

sebesar 3,401. Nilai minimum 

sebesar 24 menunjukkan 

bahwa responden berada pada 

kategori netral. 

c. Dan variabel kinerja 

manajerial (Y) mempunyai 

nilai minimum sebesar 22, 

nilai maksimum sebesar 53, 

nilai mean (rata-rata) sebesar 

46.83 dan standar deviasi 
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5,692. Nilai minimum sebesar 

22 menunjukkan bahwa 

responden berada pada 

kategori tidak setuju. 

c. Uji validitas  

Tabel 3 Hasil uji Validitas 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

pada tabel 3 diperoleh bahwa seluruh 

item pernyataan sistem akuntansi 

manajemen (X1.1 sampai dengan 

X1.11), ketidakpastian lingkungan (X2.1 

sampai dengan X2.8) dan kinerja 

manajerial (Y.1 sampai dengan Y.11) 

memilki nilai korelasi r hitung lebih 

besar dari r tabel 0,320. Selain itu,nilai 

signifikan untuk seluruh item sebesar 

0,000, yang berarti lebih kecil dari taraf 

signifikan 0,05. 

d. Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Reliabilitas 

 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dari seluruh item 

pernyataan dari variabel sistem akuntansi 

manajemen, ketidakpastian lingkungan 

dan kinerja manajerial dinyatakan 

reliabel. 

e. Uji Regresi Linear Berganda dan 

Uji T 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

 

Berdasarkan tabel 5 terdapat hasil 

regresi linear berganda uji parsial t 

a. Dari hasil uji t statistik 

variabel sistem akuntansi 

manajemen sebesar 15,529 

dengan nilai signifikan 0,001 

< 0,005. Yang artinya 

hipotesis H0 ditolak dan 

hipotesis Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis variabel 

sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh parsial terhadap 

kinerja manajerial pada 

Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota 

Makassar. 

b. Dari hasil uji t variabel 

ketidakpastian lingkungan 

sebesar 4,807 dengan nilai 

signifikan 0,001< 0,005. Yang 

artinya hipotesis H0 ditolak 

dan hipotesis Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis variabel 

ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh parsial terhadap 
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kinerja manajerial pada 

Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota 

Makassar. 

f. Uji Determinasi R2 

Tabel 7 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil 

perhitungan uji koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,973. Hal ini dapat 

diartikan bahwa hubungan antara 

variabel independen, yaitu sistem 

akuntansi manajemen dan ketidakpastian 

lingkungan dengan variabel dependen 

yaitu kinerja manajerial memiliki 

hubungan yang sangat kuat. Selain itu 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,972 

yang berarti bahwa variabel sistem 

akuntansi manajemen (X1) dan variabel 

ketidakpastian Lingkungan (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

(Y) sebesar 97,2% dan sisanya 2,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diketahui.  

1. Pengaruh sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja 

manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian, 

variabel sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh posistif terhadap kinerja 

manajerial pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Makassar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem 

akuntansi manajemen yang efektif dapat 

mendorong peningkatan kinerja 

manajerial. Sistem akuntansi yang baik 

menyediakan data yang akurat dan 

relevan, yang sangat penting bagi 

manajer dalam melakukan perencanaan, 

pengendalian, dan evaluasi kinerja.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dilakukan oleh Wahyuningsih 

dkk (2023) dan Yani dkk (2023) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa sistem 

akuntansi manajemen berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajerial. Hal 

ini dikarenakan adanya sistem akuntansi 

manajemen yang semakin baik didalam 

perusahaan maka akan semakin baik pula 

kinerja manajerial karena dengan adanya 

sistem akuntansi manajemen dapat 

membantu manajer mengidentifikasi 

suatu masalah, meyelesaikan masalah 

dan mengevaluasi kinerja. 

2. Pengaruh ketidakpastian 

lingkungan terhadap kinerja 

manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian 

variabel ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota makassar. Apabila 

ketidakpastian lingkungan semakin baik 

maka manajer mampu memprediksi 

perubahan yang akan terjadi 

kedepannya. Hubungan positif antara 

ketidakpastian lingkungan dan kinerja 

manajerial menunjukkan bahwa dalam 

situasi yang tidak pasti, organisasi yang 

tanggap dan adaptif memiliki peluang 

untuk meningkatkan efektivitas 

manajemennya. 

Hasil ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmi (2019) dan 

Eriani dan Fanani (2019) yang 

menunjukkan bahwa ketidakpastian 

lingkungan berpengaruh positif 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jaak


Jurnal Analisis Akuntansi dan Keuangan 
Vol. 6, No. 2, Juni 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jaak 

 

Page | 7 

terhadapa kinerja manajerial, dimana 

menjelaskan bahwa seseorang 

mengalami ketidakpastian karena merasa 

tidak memiliki informasi yang cukup 

untuk memprediksi masa depan secara 

akurat bagi perusahaan, sumber utama 

ketidakpastian berasal dari lingkungan, 

yang meliputi industri, teknologi dan 

pesaing 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, dengan ini peneliti menarik 

kesimpulan, yaitu: 

Sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Makassar. Sistem 

akuntansi manajemen memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kinerja 

manajerial dengan menyediakan 

informasi yang relevan dan akurat untuk 

pengambilan keputusan. Melalui 

perencanaan, pengawasan, dan evaluasi 

kinerja, sistem ini membantu manajer 

dalam merancang strategi dan mengelola 

sumber daya secara efektif. 

Ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Makassar. 

Ketidakpastian lingkungan menuntut 

manajer untuk tanggap dalam 

menghadapi setiap peritiwa atau 

informasi penting yang muncul di 

perusahaan. Respon  yang cepat dan tepat 

akan sangat mendukung pengambilan 

keputusan yang efisien, sehingga kinerja 

perusahaan dapat tetap optimal meskipun 

berada dalam situasi yang terus berubah. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diuraikan, maka adapun saran yang dapat 

diberikan terkait dengan hasil 

kesimpulan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi perusahaan 

Sangat penting bagi perusahaan 

untuk menerapkan sistem akuntansi 

manajemen yang efektif, yang 

dapat mendukung manajer dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, 

perusahaan juga perlu 

meningkatkan ketidakpastian 

lingkungan karena memiliki 

hubungan erat dengan kinerja 

manajerial. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan pendekatan kualitatif 

seperti melakukan wawancara 

mendalam dengan manajer, untuk 

memahami lebih dalam tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan 

sistem akuntansi manajemen serta 

pengelolaan informasi manajamen 

yang berkualitas. 
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